BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kesimpulan dan saran akan menjelaskan mengenai kesimpulan dan
saran yang diperoleh dari penelitian ini. Kesimpulan merupakan rangkuman dari
penelitian yang sudah dilakukan. Kemudian saran merupakan pendapat yang
diberikan peneliti kepada perusahaan dan pengembangan penelitian selanjutnya
berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan. Sub bab dari bab ini terdiri dari

kesimpulan dan saran.

VI.1 Kesimpulan
Kesimpulan merupakan rangkuman dari penelitian yang sudah dilakukan.

Kesimpulan merangkum hasil penelitian yang ditujukan untuk menjawab rumusan

dan juga tujuan penelitian. Berikut ini merupakan kesimpulan yang didapatkan dari

hasil penelitian.

1. Rata-rata tingkat stres kerja yang dialami oleh operator yang bekerja di
divisi produksi adalah sebesar 1,41. Angka tersebut menunjukkan jika
operator di divisi produksi mengalami tingkat stres sedang. Kemudian
stres kerja yang paling banyak dialami operator adalah stres kerja
sedang. Kemudian, sebanyak 54,55% operator mengalami tingkat stres
sedang, 33,33% operator mengalami tingkat stres rendah, dan 12,12%
operator mengalami tingkat stres tinggi. Oleh sebab itu, tingkat stres kerja
operator di divisi produksi perusahaan adalah stres kerja kategori sedang.

2. Terdapat beberapa faktor psikososial yang berhubungan signifikan
dengan stres kerja di divisi produksi yaitu ketaksaan peran, beban kerja
kuantitatif, dan dukungan sosial dari rekan kerja.

3. Faktor psikososial yang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
stres kerja adalah ketaksaan peran. Oleh karena itu, faktor psikososial
yang dominan berpengaruh dalam menyebabkan stres kerja adalah
ketaksaan peran.

4, Usulan penanganan stres pada operator di divisi produksi PT Primarindo

Asia Infrastructure Tbhk adalah mengadakan konseling dan pengarahan,
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menganalisis beban kerja, menerapkan komunikasi yang efektif,
pemberian asupan gizi yang cukup, dan pembuatan prosedur operasi

standar.

V1.2 Saran
Saran merupakan pendapat yang diberikan oleh peneliti berdasarkan

hasil penelitian. Saran diberikan kepada perusahaan dan pengembangan

penelitian selanjutnya. Berikut ini merupakan saran yang dapat diberikan oleh
peneliti.

1. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya segera melakukan pencegahan
penyebab stres dan implementasi manajemen stres. Hal ini dilakukan
agar tingkat stres yang dialami pekerja dapat diminimasi sehingga dapat
mencegah hal-hal yang tidak diinginkan seperti kecelakaan Kkerja.
Pencegahan dapat dilakukan dengan mempertimbangkan usulan
perbaikan yang diberikan peneliti.

2. Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian stres
kerja dengan faktor psikososial lainnya. Pengujian faktor psikososial
lainnya dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor di luar penelitian ini
yang berhubungan terhadap stres kerja operator.

3. Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian stres
kerja pada divisi atau jabatan pekerjaan lainnya di perusahaan. Penelitian
selanjutnya pada divisi atau jabatan pekerjaan lainnya dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat stres kerja yang dialami oleh pekerja lain pada

divisi yang berbeda atau jabatan pekerjaan yang berbeda.
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